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Report #23787963
BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Kerja ProfesI Sebagai mahasiswa

arsitektur, pemahaman teori saja tidak cukup untuk mempersiapkan diri

dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Oleh karena itu, program studi

mengharuskan mahasiswa untuk menjalani kerja profesi. Tujuannya adalah

agar kami bisa merasakan langsung bagaimana teori yang dipelajari di

kampus diterapkan dalam proyek-proyek nyata. Saya mendapat kesempatan

untuk melaksanakan kerja profesi di PT. Dedato Indonesia, sebuah firma

arsitektur yang terkenal dengan karya-karyanya yang inovatif. Di sini, saya bisa

belajar langsung dari para profesional yang sudah berpengalaman dan

terlibat dalam berbagai proyek yang menantang. Pengalaman ini tidak hanya

membantu saya mengasah keterampilan teknis, tapi juga memperluas wawasan

saya tentang cara kerja industri arsitektur. Dengan adanya kerja profesi

ini, saya berharap bisa lebih siap menghadapi dunia kerja dan

menjalani karir sebagai arsitek di masa depan. Alasan utama saya

memilih kantor PT. Dedato Indonesia adalah karena saya sudah cukup

lama mencari info mengenai bangunan PT. Dedato Indonesia dan tidak

bisa dipungkiri saya memilih PT. Dedato Indonesia untuk pelaksanaan

Kerja Profesi saya adalah karena saya memiliki ketertarikan pada

lingkungan serta bangunan PT. Dedato Indonesia yang unik, asri dan

mengutamakan aspek estetika, selain itu, saya juga memiliki ketertarikan

dalam bidang seni lukisan maka ketika saya mengetahui kalau PT. Dedato
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Indonesia memiliki art gallery, saya sangat tertarik untuk dapat menimba

ilmu di PT. Dedato Indonesia. % Alasan lain dari memenuhi persyaratan

kampus untuk mengkuti Kerja Profesi adalah saya ingin memperluas relasi

saya dalam bidang Arsitektur ditempat yang kredibel, berpengalaman dan

juga profesional, dalam hal ini, saya beranggapan bahwa PT. Dedato

cukup memiliki pengalaman dan juga tenaga kerja yang kredibel untuk

saya dapat memperluas relasi saya dalam dunia Arsitektur. 1.1 Maksud

dan Tujuan Kerja Profesi Kerja profesi bagi mahasiswa mengacu pada

pengalaman praktik atau magang yang dilakukan selama masa studi mereka

di perguruan tinggi atau universitas. Tujuan dari kerja profesi ini adalah

memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis

yang telah mereka pelajari di kelas ke dalam lingkungan kerja nyata. Kerja Profesi

juga di maksud dan ditujukan untuk mahasiswa dapat berkembang dalam

bidang Arsitektur serta memperluas wawasan dan juga relasi. 1.1.2 Maksud

Kerja Profesi Kerja profesi bagi mahasiswa mengacu pada pengalaman

praktik atau magang yang dilakukan selama masa studi mereka di

perguruan tinggi atau universitas. Tujuan dari kerja profesi ini adalah

memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis

yang telah mereka pelajari di kelas ke dalam lingkungan kerja nyata. Kerja Profesi

bermaksud untuk membuat mahasiswa/i dapat belajar bagaimana dunia kerja

dalam bidang konstentrasi yang di ambil di perkuliahan, setelah

mahasiswa/i sudah mendapat ilmu dari Kerja Profesi, Mahasiswa/i dapat

menerapkan ilmu Kerja Profesi ke dalam perkuliahan yang masih berlanjut

setelah masa Kerja Profesi selesai, selain itu, mahasiswa/i juga akan

mengenal dunia kerja sehingga ketika lulus, mahasiswa/i dapat cepat

beradaptasi di dunia kerja dengan cepat karena sudah pernah melewati

dan mendapat pengalaman pada saat Kerja Profesi. 1.1.3 Tujuan Kerja

Profesi Kerja profesi bagi mahasiswa memiliki beberapa tujuan yang

penting. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari melakukan kerja

profesi selama masa studi: 1. Penerapan Teori dalam praktek. 2.

Mempelajari proses perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi secara

1

1

AUTHOR: MELANIA LIDWINA PANDIANGAN 2 OF 24

https://plagiarismcheck.org


REPORT #23787963

menyeluruh. 3. Membangun jaringan profesional dengan para arsitek

berpengalaman. 4. Mengembangkan portofolio kerjar. 5. Menerapkan

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam desain. 6. Berkontribusi pada

keberhasilan proyek-proyek yang sedang berjalan di perusahaan. 1.3 Tempat

Kerja Profesi Tempat Kerja Profesi Pada pelaksanaan Kerja Profesi ini,

praktikan memilih dan dipilih oleh PT. Dedato Indonesia, sebagai tempat

untuk menjalani kerja profesi selama periode 2 bulan (400 jam). Lokasi

PT. Dedato Indonesia terletak di Jl Cut Mutia Blok FA 2 no 37 Bintaro Jaya

Sektor 7, Tangerang Selatan, 15223. 1.4 Jadwal Pelaksanaan Kerja Profesi

Jadwal pelaksanaan Kerja Profesi Praktikan adalah 400 jam yang dilakukan

dari tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan 30 Agustus 2024, namun

praktikan menjalani Kerja Profesi ini sampai dengan 6 september 2024

dikarenakan setelah diperhitungkan jam yang sudah praktikan lewati,

praktikan belum memenuhi syarat kerja profesi 400 jam jika hanya

sampai tanggal 30 Agustus 2024. BAB II TINJAUAN TEMPAT KERJA PROFESI

2.1 Sejarah Perusahaan PT. Dedato Indonesia, yang berdiri sejak tahun

1988, adalah konsultan desain multidisipliner yang melihat desain sebagai

strategi yang terfokus pada hasil. Firma ini dikenal dengan metode

desainnya yang sangat kolaboratif dan berbasis riset, yang melibatkan

klien, pemangku kepentingan, serta para ahli dari berbagai bidang sejak

awal proses kreatif. Pendekatan unik Dedato Indonesia dalam desain

menghasilkan beragam produk, termasuk proyek identitas visual

multidisipliner, berbagai jenis dan ukuran bangunan, perencanaan dan visi

urban, sistem penunjuk arah, desain grafis lingkungan, instalasi seni

publik, dan pameran. Metode ini B-1 memastikan bahwa setiap proyek

tidak hanya memenuhi kebutuhan klien tetapi juga memberikan dampak yang

signifikan pada komunitas dan lingkungan sekitarnya. 2.2 Struktur

Organisasi Struktur organisasi pada PT. Dedato Indonesia memiliki

kekuasaan tertinggi di Principal/CEO, yang dipegang oleh Taufik Ibrahim,

kemudian diikuti oleh President Director, yang dipegang oleh Deasi

Dianasari. Selanjutnya ada Finance Director yaitu Fiefi Ibrahim. Lalu

4 4

AUTHOR: MELANIA LIDWINA PANDIANGAN 3 OF 24

https://plagiarismcheck.org


REPORT #23787963

ada Design Director yaitu Mita Daradasih, terdapat Leader Architect Riza

Kori Avriansyah yang memimpin operasional harian bersama dengan Tim

Mahasiswa Intern yang terdiri dari arsitek dan interior designer intern.

Seluruh staf dan intern berada di bawah bimbingan Principal dan Design

Director untuk aspek desain, serta HRD untuk aspek manajemen sumber

daya manusia dan administrasi. Praktikan berkesempatan untuk melaksanakan

kerja profesi secara langsung pada divisi arsitek dan desain interior,

di mana pemberian pekerjaan dan materi mengenai arsitektur dilakukan

secara langsung oleh Riza Kori Avriansyah, selaku Leader Architect.

Namun, tidak jarang seluruh pihak dalam tim juga turut memberikan

pekerjaan serta terkait desain yang sedang kami kerjakan. Praktikan

diberi kesempatan untuk membantu di divisi Arsitektur yang di pimpin

oleh bapak Riza, namun, tak jarang juga tim Arsitektur lain nya

membantu praktikan dalam mengerjakan proyek yang sedang berjalan dan

sering juga praktikan bertanya kepada siapapun tim Arsitektur untuk

mendapatkan ilmu dan pengetahuan baru ataupun cara cepat dalam

mengoperasikan software yang digunakan oleh tim Arsitektur PT. Dedato

Indonesia. 2.3 Kegiatan Umum Perusahaan PT. Dedato Indoensia adalah

konsultan desain multidisipliner yang melihat desain sebagai strategi yang

terfokus pada hasil. Firma ini dikenal dengan metode desainnya yang

sangat kolaboratif dan berbasis riset, yang melibatkan klien, pemangku

kepentingan, serta para ahli dari berbagai bidang sejak awal proses

kreatif. Pendekatan unik Dedato Indonesia dalam desain menghasilkan

beragam produk, termasuk proyek identitas visual multidisipliner, berbagai

jenis dan ukuran bangunan, perencanaan dan visi urban, sistem penunjuk

arah, desain grafis lingkungan, instalasi seni publik, dan pameran.

Metode ini memastikan bahwa setiap proyek tidak hanya memenuhi kebutuhan

klien tetapi juga memberikan dampak yang signifikan pada komunitas dan

lingkungan sekitarnya. PT. Dedato Indonesia beroperasi dari hari

senin-jumat dari jam 08.30 WIB hingga jam 16.30 WIB. Sumber proyek

didapatkan dari jaringan relasi, proses pengerjaan project dimulai dari
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pertemuan dengan client lalu setelah proposal diajukan dan project

dipegang oleh Dedato, semua staff dari semua Divisi dari PT. Dedato

Indonesia akan langsung mengerjakan jobdesk sesuai bidang staff masing-

masing.% BAB III Divisi Arsitektur dalam PT. Dedato Indonesia, Secara

spesifik merupakan divisi yang bertugas untuk membuat desain mendetail

dalam proyek- proyek yang sedang berlangsung, mulai dari mengikuti

tender dan memberikan saran pada basic design, hingga turun ke proyek

secara langsung. Dalam pelaksanaan Kerja Profesi ini, praktikan banyak

ikut serta dalam melakukan pekerjaan desain layout, desain fasad

bangunan, Design Development terkait rancangan, terutama rancangan bangunan

proyek yang sedang berlangsung dalam PT. Dedato Indonesia. Dalam

pelaksanaan Kerja Profesi ini, praktikan menggunakan pendekatan design

melalui ilmu yang didapat dari Perancangan Arsitektur terkait melakukan

tugas sebagai praktik Kerja Profesi. Perancangan Arsitektur merupakan

sebuah studi yang mempelajari cara merancang secara keseluruhan, tidak

hanya cara berfikir untuk merancang sebuah bangunan namun juga

mempelajari mengenai bagaimana cara berfikir serta pendekatan-pendekatan apa

yang dapat di aplikasikan pada saat merancang sebuah bangunan,

Perancangan Arsitektur juga merupakan studi yang mempelajari cara olah

pikir untuk men desain tidak hanya secara teknis namun juga secara

keselarasan desain. Cara berfikir ini dapat di implementasikan dalam

desain layout, visual gambar dan tulisan. Cara berfikir ini dapat

dilakukan menggunakan visual gambar dan disampaikan melalui warna,

komposisi dan kontras. Secara keseluruhan cara berfikir melalui pendekatan

perancangan arsitektur ini bertujuan untuk menyampaikan maksud arsitek

atau desainer melalui penggambaran yang baik melalui grafik, gambar

permainan warna dan banyak cara lain nya. Pada kerja profesi ini,

praktikan banyak menggunakan cara olah pikir melalui pendekatan

perancangan arsitektur ini dalam menuangkan proyek yang sedang

dilaksanakan oleh PT. Dedato Indonesia, melalui pembuatan layout, desain

fasad, pembuatan bangunan existing, denah, tampak, potongan, design
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development dan masih banyak lagi. Saat melaksanakan kerja profesi dalam

Divisi Arsitektur PT. Dedato Indonesia, praktikan berkesempatan untuk

turut membantu dalam beberapa proyek besar dari PT. Dedato Indonesia,

yaitu : 1. Proyek Titan Infra Energy 2. Proyek Bank BTPN 3. Proyek

ITC Permata Hijau 4. Proyek Bank Kalteng Dari beberapa proyek diatas,

praktikan paling banyak membantu dan bertanggung jawab terhadap bangunan

Titan Infra Energy dan Bank Kalteng yang masuk dalam kategori bangunan

komersil dan bangunan gedung yang merupakan bangunan diperuntukan untuk

pekerja di perusahaan tersebut yang dapat diakses oleh pekerja

perusahaan juga client dari perusahaan. 3.1 Proyek Titan Infra Energy

di Palembang Proyek pertama yang diberikan kepada praktikan dalam

menjalani kegiatan kerja profesi di MVMNT Architect adalah pengerjaan

sayembara masterplan Taman Hiburan Rakyat Surabaya. Dalam proyek ini,

praktikan diberikan kebebasan untuk mengembangkan ide-ide kreatif dalam

memilih konsep dan desain, namun tetap mendapatkan bimbingan dari mentor

untuk memastikan kematangan dan relevansi desain yang diusulkan.Selama

proses pengerjaan, praktikan secara aktif berpartisipasi dalam sesi

asistensi, di mana masukan dan kritik konstruktif diberikan untuk

menyempurnakan desain. Konsep yang dipilih oleh praktikan berfokus pada

menciptakan ruang publik yang interaktif dan fungsional, dengan

elemen-elemen yang mencerminkan budaya lokal serta kebutuhan masyarakat

modern. Proyek ini menjadi pengalaman berharga dalam memahami bagaimana

mengintegrasikan kreativitas dengan kebutuhan teknis dan fungsional dalam

skala besar 3.1.1 Bidang Kerja Bidang Kerja yang dilakukan oleh

praktikan pada proyek ini adalah terkait pembuatan layout denah,

pembuatan grafik, pembuatan bahan atau materi presentasi dari hasil

pengerjaan proyek, visualisasi dari proyek Titan Infra Energy dari mulai

denah bangunan utama hingga denah bangunan penunjang, selama membantu

pengerjaan proyek ini, praktikan banyak mengaplikasikan ilmu yang

didapatkan dari mata kuliah Perancangan Arsitektur untuk cara berfikir

dan mengolah bahan yang akan di rancang. 3.1.2 Pelaksanaan Kerja
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Proyek Titan Infra Energy di Palembang merupakan salah satu proyek

besar yang sedang PT. Dedato Indonesia kerjakan. Di dalam proyek ini

PT. Dedato Indonesia bertindak sebagai konsultan desain arsitek dan

interior desain. Dalam proyek ini, PT. Dedato Indonesia berperan dalam

merancang seluruh kawasan Titan Infra Energy dapat dilihat pada Gambar

3.1.1 Perspektif Site Titan Infra Energy yang didalam nya terdapat

lebih dari 10 bangunan, yaitu, dormitori pegawai, kantor, kantin, poli,

masjid, lapangan olahraga, dll. Pada proyek ini, praktikan membantu

dalam pembuatan layout dormitory, kantin, kantor, potongan kawasan, serta

penempatan juga pemilihan vegetasi yang digunakan di seluruh kawasan.%

Pada proses awal dalam proyek ini, prakitikan bertugas membantu mengubah

layout dormitori VIP 1 dan VIP 2. Konsep layout sudah ditentukan

saat praktikan memulai pengerjaan dormitori.% %Pada Gambar 3.1.2 layout

dormitori Titan Infra Energy dari layout dormitori ini terdapat banyak

perubahan dalam penataan ruang dalam dan juga penemnpatan tangga.

Pengerjaan layout dormitori ini tentu nya praktikan dibantu oleh leader

arsitek dan juga project manager divisi arsitektur dari PT. Dedato

Indonesia. Pembuatan layout lanjutan dormitori ini praktikan mengaplikasikan

ilmu dari perancangan arsitektur dalam mengolah ruang dalam serta

mengtur tatanan yang sudah ditentukan oleh standar PT. Dedato Indonesia.

Setelah membantu layout dormitory, Praktikan juga ikut serta membantu

dalam% membuat layout kantor dari Titan Infra Energy, yang berisikan 3

ruang rapat, 3 ruang direktur, toilet, ruang kantor staff, ruang

kantor manager, gudang serta lobi.%%Yang juga dapat dilihat pada Gambar

3.1.3 layout kantor Titan Infra Energy. Pada pembuatan praktikan banyak

menerapkan ilmu yang didapat dari mata kuliah Perancangan Arsitektur.%

Hal ini karena dalam mata kuliah Perancangan Arsitektur, praktikan

banyak mempelajari bagaimana cara olah pikir dalam merancang dan

menyusun antar ruang, layout dibuat agar mempermudah pegawai Titan Infra

Energy untuk mengakses juga mempermudah mereka untuk melakukan aktifitas

kerja pegawai. Layout ini juga dibuat sedemikian agar dapat
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dikomunikasikan dengan tim konstruksi dalam proses pembangunan nya. Selain

layout dormitori dan kantor, praktikan ikut membantu juga dalam

pembuatan layout poli yang terdapat di dalam kawasan Titan Infra

Energy, praktikan menlanjutkan dan memperbaiki layout poli yang sebelum

nya sudah dibuat oleh divisi arsitektur PT. Dedato Indonesia pada

Gambar 3.1.4 Denah poli Titan Infra Energy dibawah ini Setelah

pembuatan layout, praktikan juga mengerjakan potongan kawasan secara

grafik, yang Dimana penggambaran potongan kawasan secara grafik ini

bertujuan agar pembaca dapat mudah memahami konsep dari rancangan

kawasan yang di desain oleh PT. Dedato Indonesia Pada pembuatan grafik

yang ada di Gambar 3.1.5 Potongan jalan Titan Infra Energy ini,

praktikan banyak dibantu oleh tim divisi arsitektur PT. Dedato

Indonesia, dikarenakan beberapa hal dalam pembuatan grafik ini, praktikan

ingin mempelajari banyak lagi dan ingin mengambil ilmu dari program

Kerja Profesi ini, leader arsitek dari divisi arsitektur PT. Dedato

Indonesia yaitu Riza Kori Avriansyah banyak berperan dalam mengajarkan

praktikan untuk pembuatan grafik potongan kawasan Titan Infra Energy

ini, termasuk dalam penggunaan software, penggunaan materil, pengukuran

kawasan serta logika berfikir dalam membuat potongan kawasan di grafik.

Selain membuat potongan kawasan itu sendiri, praktikan juga membantu

dalam memasukan ukuran detail dalam potongan kawasan tersebut juga

membantu dalam pengaplikasian vegetasi di sekitar kawasan yang di buat.

Selain itu, praktikan juga membuat 3D aksonometri dari dormitori dan

office Titan Infra Energy menerapkan ilmu yang praktikan dapatkan dari

mata kuliah Perancangan Arsitektur, karena dalam membuat visual 3d ini

membutuhkan kecakapan untuk menyampaikan desain 2D yang telah dibuat,

namun, praktikan tidak lepas dari bantuan tim divisi arsitektur PT.

Dedato Indonesia guna mempelajari banyak ilmu yang baru dalam program

Kerja Profesi ini. Seperti yang bisa dilihat pada % Gambar 3.1.6

akso dorm 4 bedroom Titan Infra Energy, Gambar 3.1.7 akso dorm 64

bedroom Titan Infra Energy , Gambar 3.1.8 akso office Titan Infra
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Energy, praktikan ikut serta membantu dalam pembuatan aksonometri dormitori

4 bedroom, dormitori 6 bedroom dan juga office dari proyek Titan

Infra Energy.%% Selain grafik dan gambar kerja yang praktikan lakukan

selama Kerja Profesi, praktikan juga membantu dalam menentukan dan

membuat tabel pilihan vegetasi yang akan di tempatkan di kawasan Titan

Infra Energy%seperti yang bisa dilihat pada Gambar 3.1.9 Tabel Softscape

Tanaman Titan Infra Energy Setelah menyelesaikan layout , gambar kerja,

grafik dan juga tabel softscape, praktikan ikut serta dalam membantu

pembuatan design development atau design concept dari proyek Titan Infra

Energy Dalam pembuatan design development atau design concept yang dapat

dilihat pada Gambar 3.1.10 Design Concept Titan Infra Energy ini,

praktikan di bantu oleh leader arsitek dari divisi arsitek di PT.

Dedato Indonesia, karena PT. Dedato Indonesia memiliki standar dan

template untuk mempresentasikan hasil desain yang sudah dibuat oleh tim

dari berbagai divisi di PT. Dedato Indonesia bentuk akhir yang akan

di berikan dan di jelaskan kepada client dinamakan design development

atau design concept. Dalam proses pembuatan design concept atau design

development ini praktikan membantu dalam hal memasukan data dan hasil

B-3 gambar ke dalam slide presentasi, lalu praktikan menambahkan data

tambahan jika dibutuhkan seperti ukuran, nama bangunan, material, outline

spec, dan lain-lain. 3.1.3 Kendala yang dihadapi Praktikan melakukan

semua tugas yang diberikan oleh tim divisi Arsitekur di PT. Dedato

Indonesia dengan baik dan lancar, praktikan menemukan beberapa kendala

yang dihadapi, mengingat ini merupakan proyek pertama yang praktikan

kerjakan selama program Kerja Profesi ini berlangsung.% Beberapa kendala

praktikan selama mengerjakan proyek ini : � Penggunaan aplikasi yang belu

m pernah praktikan gunakan sebelumnya � Praktikan baru memahami bagaiman

a sistem kerja dalam bidang arsitektur � Perubahan desain dan layou

t karena revisi client � Penggunaan software yang masih kaku dan tida

k terlalu lancar � Penggunaan metode pendekatan baru dalam merancang da

n mengerjakan satu proyek 3.1.4 Cara Mengatasi Kendala Untuk mengatasi

AUTHOR: MELANIA LIDWINA PANDIANGAN 9 OF 24

https://plagiarismcheck.org


REPORT #23787963

kendala yang ada, praktikan seringkali meminta untuk di ajarkan oleh

leader arsitek ataupun tim divisi arsitektur di PT. Dedadto Indonesia

untuk mengerjakan suatu proyek yang sekiranya praktikan belum terlalu

mahir dalam pengerjaan proyek tersebut. Tim divisi arsitektur PT. Dedato

Indonesia berperan besar dalam pengembangan skill baru yang praktikan

dapatkan selama menjalankan program Kerja Profesi. Praktikan mendapat

skill baru yang diantara nya adalah, pengembangan dalam pembuatan denah,

pembuatan grafik, visual dan penataan design concept atau design

development. 3.1.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi Selama

membantu proyek Titan Energy di PT. Dedato, praktikan mendapatkan

berbagai pembelajaran yang berharga, baik dari segi teknis maupun non-teknis. Beberapa

di antaranya adalah sebagai berikut: 1. Penyusunan Layout Denah Dalam proses

penyusunan layout denah untuk klinik, dormitori, dan kantor, praktikan

belajar mengenai pentingnya efisiensi ruang. Setiap elemen desain harus

dipertimbangkan dengan cermat agar tata ruang tidak hanya memenuhi

kebutuhan fungsional, tetapi juga estetika dan kenyamanan pengguna.

Praktikan juga terlibat dalam penyesuaian layout berdasarkan masukan dari

tim, yang mengajarkan saya bagaimana fleksibilitas dalam perancangan

adalah kunci untuk mencapai hasil yang optimal. 2. Kolaborasi Antar

Divisi Membantu dalam pembuatan presentasi PowerPoint yang berisi segala

konsep dan ide dari PT. Dedato memberikan praktikan wawasan tentang

pentingnya kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu. Proses ini

memperlihatkan bagaimana arsitektur tidak hanya tentang estetika bangunan,

tetapi juga tentang menggabungkan berbagai perspektif—baik dari segi

teknis maupun operasional—untuk menghasilkan solusi yang komprehensif. 3.

Penguasaan Software dan Penyajian Konsep Pembuatan presentasi untuk proyek

Titan Energy memberi saya pengalaman langsung dalam menyusun materi

visual yang jelas dan informatif. Praktikan belajar cara mengemas

ide-ide yang kompleks dalam format yang mudah dipahami oleh klien dan

tim proyek. Penggunaan software untuk pembuatan layout dan presentasi

semakin memperdalam pemahaman praktikan dalam mengomunikasikan desain secara

5
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visual. 4. Pemahaman Spesifikasi Tanaman untuk Area Proyek Dalam proyek

ini, praktikan juga terlibat dalam membantu menyusun outline spesifikasi

tanaman untuk area Titan Energy. Tugas ini mengajarkan praktikan mengenai

peran lanskap dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan ramah

lingkungan. Praktikannbelajar bagaimana memilih tanaman yang sesuai dengan

kondisi iklim dan kebutuhan area, sekaligus mempertimbangkan aspek

keberlanjutan dan estetika. 5. Manajemen Waktu dan Prioritas Salah satu

pembelajaran penting dari keterlibatan praktikan di proyek ini adalah

manajemen waktu. Dengan berbagai tugas yang harus diselesaikan dalam

tenggat waktu yang ketat, praktikan belajar bagaimana memprioritaskan

pekerjaan, menjaga fokus, dan memastikan semua tugas selesai tepat waktu

tanpa mengorbankan kualitas. 3.2 Proyek Bank BTPN di Bandung 3.2.1

Bidang Kerja Dalam proyek Bank BTPN, tugas utama yang dilakukan oleh

praktikan adalah melakukan pengukuran secara visual untuk mendukung tahap

design development yang tengah berlangsung. Pengukuran visual ini

melibatkan analisis ruang dan dimensi dari berbagai elemen bangunan,

yang nantinya akan digunakan sebagai dasar dalam perancangan lebih

lanjut. Proses ini menuntut ketelitian tinggi, mengingat data yang

dihasilkan akan berperan penting dalam penyusunan konsep desain yang

akurat dan sesuai dengan kebutuhan klien. Pengukuran visual yang

dilakukan praktikan tidak hanya berfokus pada aspek dimensi, tetapi juga

mencakup pengamatan terhadap fungsi dan estetika ruang. Praktikan harus

memastikan bahwa setiap elemen yang diukur, baik itu ruangan, struktur

dinding, maupun bukaan seperti jendela dan pintu, dapat terintegrasi

dengan baik dalam desain akhir. Dalam hal ini, praktikan belajar bahwa

kemampuan untuk mengidentifikasi proporsi yang tepat sangat memengaruhi

kualitas desain, karena desain yang baik harus selaras antara dimensi

fisik dan kebutuhan pengguna. Selain itu, kolaborasi dengan tim desain

menjadi bagian integral dari pekerjaan ini. Setiap pengukuran yang

dilakukan oleh praktikan perlu dikomunikasikan secara jelas kepada

desainer, agar dapat diolah lebih lanjut dan diterapkan pada rancangan
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keseluruhan Bank BTPN Bandung. Proses ini memberikan praktikan pemahaman

mendalam tentang pentingnya kerjasama antar anggota tim dalam tahap

design development , serta bagaimana setiap langkah kecil dalam

pengukuran dapat berdampak signifikan pada hasil akhir proyek. 3.2.2

Pelaksanaan Kerja Proyek Bank BTPN merupakan salah satu proyek dari

PT. Dedato Indonesia yang sedang berlangsung, yang praktikan juga ikut

serta membantu dalam pengerjaan proyek ini yang termasuk didalam nya

adalah pengukuran bangunan, fasad bangunan, pengukuran ramp, kanopi,

tangga, entrance, garden, parkiran dan pos satpam. Dalam proyek ini PT.

Dedato Indonesia bertindak sebagai konsultan desain. Dalam pengerjaan bank

BTPN, praktikan tidak lepas dari pengaplikasian ilmu yang didapatkan

praktikan dari Perancangan Arsitektur, fasad bangunan Bank BTPN yang di

kerjakan oleh praktikan adalah pengukuran setiap detail dari fasad dan

tampak depan. Dalam proyek ini, praktikan sudah mendapat daftar standar

dari tim divisi arsitektur PT. Dedato Indonesia sebelum nya, memudahkan

untuk praktikan dalam mengerjakan dan menempatkan ukuran bangunan dari

BTPN. Selain fasad, praktikan juga membantu bagian tampak samping

bangunan 2024) Lalu setelah itu praktikan juga membantu di bagian

pengukuran tampak depan, tampak kanan, tampak kiri dan tampak belakang

pos satpam seperti yang bisa dilihat pada gambar 3.14 Dalam pengerjaan

pos satpam ini, praktikan sudah mendapatkan file 3D yang diberikan

oleh tim divisi arsitektur PT. Dedato Indonesia, selanjutnya, praktikan

membantu dalam pengerjaan kanopi Bank BTPN Pada pengerjaan kanopi ini,

praktikan selain mempelajari mengenai ukuran, praktikan juga mempelajari

material yang digunakan pada kanopi, praktikan mengukur secara detail

ukuran kanopi dari mulai tampak atas hingga blow up dari detailing

kanopi yang dugunakan di Bank BTPN Bandung. Setelah itu, ada juga

parkiran Bank BTPN yang dikerjakan oleh praktikan Pengerjaan blow up

parkiran ini sama seperti pengerjaan Bank BTPN lain nya, dengan file

3D nya sudah di berikan dari tim divisi Arsitektur PT. Dedato

Indonesia kepada praktikan lalu di olah kembali oleh praktikan,
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penambahan ukuran, pembagian grup dan layer, serta detailing dari proyek

Bank BTPN.%% 3.2.3 Kendala yang dihadapi Dalam proyek ini, praktikan

tidak banyak menemui kendala yang berarti, karena praktikan telah

mendapatkan file 3D dari tim divisi Arsitektur PT. Dedato sebagai

acuan utama. Selain itu, penjelasan mengenai tata cara pengerjaan proyek

juga diberikan secara rinci, sehingga praktikan dapat memahami alur

kerja dan langkah-langkah yang diperlukan dengan baik. Hal ini sangat

membantu praktikan dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan lancar, terutama

dalam hal pengukuran visual dan pengembangan desain yang dibutuhkan

untuk proyek Bank BTPN Bandung. Bimbingan yang diberikan oleh tim

sangat memudahkan praktikan dalam menavigasi proyek ini dengan efisien

dan memastikan bahwa seluruh hasil pekerjaan sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan. Namun, praktikan sempat menghadapi satu kendala teknis,

yaitu dalam pembuatan scene pada software 3D SketchUp. Meskipun file

3D telah tersedia, pengaturan scene yang bertujuan untuk menampilkan

berbagai sudut pandang dan detail dari desain yang sedang dikerjakan

memerlukan keahlian khusus. Praktikan perlu memastikan setiap scene yang

dibuat dapat secara akurat menggambarkan elemen desain yang dimaksud

tanpa mengganggu proporsi atau tata letak yang ada. Tantangan ini

mengajarkan praktikan untuk lebih mendalami penggunaan fitur-fitur SketchUp,

serta pentingnya presisi dalam visualisasi 3D guna mempresentasikan desain

dengan jelas kepada klien dan tim proyek lainnya. 3.2.4 Cara mengatasi

Kendala Untuk mengatasi kendala dalam pembuatan scene pada software 3D

SketchUp, praktikan mengambil inisiatif dengan bertanya kepada rekan satu

tim di divisi Arsitektur PT. Dedato Indonesia. Melalui diskusi dan

bimbingan dari rekan-rekan yang lebih berpengalaman, praktikan tidak hanya

dapat memahami cara yang tepat untuk mengatur scene secara akurat,

tetapi juga memastikan bahwa pengerjaan proyek dapat diselesaikan dengan

benar dan lancar. Komunikasi yang baik dengan tim sangat membantu

praktikan dalam mempelajari teknik baru dan mempercepat proses

penyelesaian tugas, sehingga hasil akhirnya sesuai dengan harapan. Selain
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menyelesaikan masalah yang dihadapi, pendekatan ini juga berdampak positif

terhadap peningkatan keterampilan praktikan dalam penggunaan software 3D

SketchUp. Dengan mengatasi kendala ini, praktikan berhasil mendapatkan

pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan scene dalam presentasi

desain 3D, yang sangat penting untuk menampilkan proyek secara

profesional dan jelas. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya keterampilan

teknis praktikan, tetapi juga memberikan kepercayaan diri dalam

mengerjakan proyek-proyek serupa di masa mendatang.0 3.2.5 Pembelajaran

yang diperoleh dari Kerja Profesi Dalam membantu proyek Bank BTPN,

praktikan memperoleh banyak pembelajaran yang berharga, terutama terkait

aspek teknis dan kolaboratif dalam proses perancangan arsitektur. Salah

satu pembelajaran utama adalah pentingnya ketelitian dalam melakukan

pengukuran visual. Pengukuran ini tidak hanya melibatkan dimensi ruang

secara fisik, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap proporsi dan

fungsionalitas ruang. Hal ini memberikan wawasan bahwa setiap detail

dalam desain arsitektur memiliki dampak langsung pada kenyamanan dan

penggunaan ruang oleh klien. Selain itu, praktikan belajar mengatasi

kendala teknis, seperti kesulitan dalam pembuatan scene pada software 3D

SketchUp. Melalui bimbingan dari rekan satu tim, praktikan tidak hanya

berhasil menyelesaikan tugas tersebut, tetapi juga mengembangkan

keterampilan baru dalam visualisasi 3D. Pengalaman ini menegaskan

pentingnya kemampuan beradaptasi dan belajar dari lingkungan kerja, serta

bagaimana keterampilan teknis dapat ditingkatkan dengan bertanya dan

berkolaborasi dengan anggota tim. Praktikan juga mendapatkan pemahaman

lebih dalam mengenai pentingnya komunikasi dan kerjasama dalam tim

proyek arsitektur. Dengan adanya interaksi yang intensif dengan tim

desain, praktikan memahami B-5 bahwa suksesnya suatu proyek sangat

bergantung pada sinergi antara berbagai pihak, serta pentingnya menjaga

kualitas setiap tahapan pekerjaan agar hasil akhir sesuai dengan harapan

klien dan standar perusahaan. 3.3 Proyek ITC Permata Hijau 3.3.1 Bidang

Kerja Dalam proyek ITC Permata Hijau, praktikan memulai dari nol
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dengan membuat ulang bangunan eksisting dalam bentuk 3D. Proses ini

diawali dengan pengumpulan informasi dasar mengenai dimensi bangunan dan

elemen-elemen penting lainnya yang diperlukan untuk memastikan model yang

dibuat sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Praktikan melakukan

pengukuran secara akurat dan teliti, menggunakan referensi dari gambar

teknis maupun dokumentasi lapangan yang tersedia. Setiap detail, mulai

dari struktur utama hingga bukaan jendela dan pintu, dipastikan

terintegrasi dengan baik dalam model, sehingga memberikan gambaran yang

jelas dan lengkap tentang bangunan eksisting. Setelah model dasar

terbentuk, praktikan melanjutkan dengan menyempurnakan model dengan

menambahkan elemen-elemen pendukung seperti detail arsitektural dan penataan

jalan raya di depan bangunan. Model 3D ini dirancang sedemikian rupa

agar mudah dimanipulasi dan diintegrasikan ke dalam desain lanjutan yang

direncanakan oleh tim Arsitektur PT. Dedato. Hasil akhir dari pembuatan

model eksisting ini mempermudah tim dalam memahami struktur dan konteks

bangunan yang ada, serta memberikan fondasi yang kuat untuk melanjutkan

desain renovasi atau pengembangan lebih lanjut. 3.3.2 Pelaksanaan Kerja

Proyek ITC Permata Hijau merupakan salah satu tugas yang praktikan

kerjakan selama menjalani program magang di PT. Dedato Indonesia. Dalam

proyek ini, PT. Dedato bertindak sebagai konsultan yang bertanggung

jawab untuk merombak dan merenovasi pusat perbelanjaan ITC Permata

Hijau. Peran praktikan dalam proyek ini fokus pada pembuatan model 3D

dari bangunan eksisting sebagai bagian dari persiapan untuk proses

perencanaan dan desain ulang yang lebih lanjut. Langkah pertama yang

praktikan lakukan adalah mengumpulkan data dan informasi terkait bangunan

eksisting ITC Permata Hijau. Data ini mencakup denah, gambar teknis,

foto lapangan, dan dimensi bangunan yang relevan. Berdasarkan informasi

tersebut, praktikan kemudian memulai proses pemodelan 3D menggunakan

perangkat lunak desain arsitektur. Pemodelan ini bertujuan untuk memberikan

gambaran visual yang akurat dari kondisi bangunan saat ini.%Seperti

dalam Gambar 3.3.1 gambar perspektif bangunan ITC Permata Hijau
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praktikan membuat visual 3D bangunan eksisting dari ITC Permata Hijau

lalu pada Gambar 3.3.2 gambar tampak depan ITC Permata Hijau dapat

terlihat tampak depan dari bangunan eksisting ITC Permata Hijau yang

praktikan bantu Seperti yang bisa dilihat dari Gambar 3.3.1 gambar

perspektif bangunan ITC Permata Hijau, Gambar 3.3.2 gambar tampak depan

ITC Permata Hijau Selama proses pemodelan, praktikan berusaha menjaga

ketelitian pada setiap detail, seperti tata letak ruangan, struktur

bangunan, elemen-elemen arsitektur, serta skala yang sesuai dengan data

yang telah dikumpulkan. Visualisasi 3D yang praktikan buat tidak hanya

mencakup aspek visual dari bangunan, tetapi juga dimaksudkan untuk

memudahkan analisis struktur yang ada. Hal ini menjadi penting dalam

proses perencanaan perombakan, karena mempengaruhi keputusan desain yang

akan diambil oleh tim konsultan.% Selain itu, model 3D ini menjadi

alat yang sangat berguna untuk presentasi kepada klien dan stakeholder

lainnya. Dengan model visual yang detail, tim dapat menyampaikan kondisi

aktual bangunan dengan lebih mudah dan jelas, sehingga diskusi mengenai

perubahan dan perbaikan dapat dilakukan dengan lebih terarah. Sebagai

konsultan, PT. Dedato berperan penting dalam merencanakan dan mengawasi

proses renovasi ITC Permata Hijau. Mereka bertanggung jawab untuk

memastikan bahwa perombakan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan klien,

baik dari segi desain, fungsi, maupun aspek teknis lainnya. Tim dari

PT. Dedato juga bekerja sama dengan berbagai pihak terkait, seperti

kontraktor dan sub-kontraktor, untuk memastikan bahwa setiap tahap dalam

proses renovasi berjalan dengan lancar. Model 3D yang saya buat

menjadi salah satu alat penting bagi PT. Dedato dalam proses ini,

karena memberikan representasi visual yang jelas dari bangunan eksisting.

Dengan demikian, tim dapat lebih mudah merancang perubahan yang

dibutuhkan serta menilai dampak dari perubahan-perubahan tersebut terhadap

struktur dan estetika bangunan secara keseluruhan. % Pada Gambar 3.3.3

gambar kanopi & entrance ITC Permata Hijau , praktikan membuat

bangunan eksisting ITC Permata Hijau di mulai dari entrance lantai 1
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lalu dilanjutkan membuat kanopi dan area% fasad lantai 2 disertai

bukaan seperti jendela maupun pintu masuk. Setelah itu saya membuat

area fasad lantai 2 juga dilanjutkan membuat dom di bagian menara

ruko ITC Permata Hijau%seperti yang bisa dilihat dari Gambar 3.3.4

gambar dom menara ITC Permata Hijau Seperti yang bisa dilihat pada

gambar Gambar 3.3.5 gambar ruko ITC Permata Hijau , selain membuat

fasad entrance ITC Permata Hijau, praktikan juga membuat ruko ITC

Permata Hijau yang memiliki% 2 model jendela serta 2 model atap

dengan total 16 ruang ke kanan dan 21 ruang ruko ke kiri. Setelah

selesai membuat bangunan eksisting dengan mengandalkan gambar kerja serta

data melalui google, praktikan juga membantu dalam membuat jalan raya

yang terletak didepan bangunan ITC Permata Hijau. Pengerjaan 3D jalan

raya yang dapat dilihat pada Gambar 3.3.6 gambar jalan raya depan

ITC Permata Hijau diatas, praktikan mengandalkan data melalui google

maps.% 3.3.3 Kendala yang dihadapi Kendala yang dihadapi praktikan dalam

pembuatan model bangunan eksisting ITC Permata Hijau muncul saat harus

membuat kusen pintu dan jendela dengan gaya Eropa, yang memiliki

kedalaman kusen dengan beberapa tingkatan. Proses ini menuntut ketelitian

tinggi untuk memastikan bahwa setiap elemen desain sesuai dengan

estetika yang diinginkan dan berfungsi dengan baik dalam konteks

bangunan. Praktikan menemukan bahwa tantangan utama muncul ketika berusaha

memahami bagian-bagian bangunan yang tidak terlihat dalam gambar kerja,

seperti detail konstruksi yang mungkin tidak tergambar secara jelas.

3.3.4 Cara mengatasi Kendala Praktikan mengalami kendala dalam pembuatan

model bangunan eksisting ITC Permata Hijau, terutama dalam menciptakan

kusen pintu dan jendela dengan gaya Eropa yang memiliki kedalaman

kusen dengan beberapa tingkatan. Untuk mengatasi kendala ini, praktikan

mengambil langkah proaktif dengan bertanya dan berdiskusi dengan tim

Arsitektur PT. Dedato. Melalui diskusi ini, praktikan mendapatkan pemahaman

yang lebih baik mengenai teknik dan pendekatan yang tepat untuk

menciptakan bentuk bangunan yang lebih kompleks, yang sebelumnya belum
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dikuasai sepenuhnya. Berkat dukungan dan bimbingan dari rekan-rekan di

tim, praktikan dapat belajar cara menerapkan detail arsitektural yang

sesuai dan memperbaiki keterampilan dalam penggunaan perangkat lunak 3D.

Proses kolaboratif ini tidak hanya membantu praktikan menyelesaikan tugas

yang dihadapi, tetapi juga meningkatkan keterampilan dan pengetahuan

praktikan dalam bidang arsitektur secara keseluruhan. Dengan demikian,

praktikan berhasil menyelesaikan model dengan lebih baik dan lebih

percaya diri, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proyek

ITC Permata Hijau. 3.3.5 Pembelajaran yang diperoleh dari Kerja Profesi

Selama membantu proyek ITC Permata Hijau, praktikan memperoleh berbagai

pembelajaran yang sangat berharga, baik dari segi teknis maupun

non-teknis. Pertama, praktikan belajar tentang pentingnya ketelitian dalam

melakukan pengukuran dan pembuatan model 3D bangunan eksisting. Proses

ini menuntut pemahaman yang mendalam tentang setiap elemen bangunan,

termasuk detail- detail arsitektural yang mungkin tidak terlihat dalam

gambar kerja. Praktikan menyadari bahwa perhatian terhadap detail sangat

krusial untuk menghasilkan model yang akurat dan fungsional. Selain itu,

pengalaman praktikan dalam berkolaborasi dengan tim Arsitektur PT. Dedato

menjadi pembelajaran penting dalam konteks kerja tim. Diskusi dan

pertukaran ide dengan rekan-rekan memungkinkan praktikan untuk memperluas

wawasan dan meningkatkan keterampilan dalam penggunaan perangkat lunak

desain, seperti SketchUp. Praktikan juga belajar untuk tidak ragu

bertanya dan mencari bantuan saat menghadapi kendala, yang menunjukkan

bahwa komunikasi yang efektif dalam tim dapat mempercepat proses

penyelesaian proyek dan menghindari kesalahan. Pembelajaran ini akan

menjadi fondasi yang kuat bagi praktikan dalam menghadapi tantangan

serupa di masa depan dan memperkuat kepercayaan diri dalam bidang

arsitektur. 3.4 Proyek Bank Kalteng, KCP & KC Palangkaraya 3.4.1

Bidang Kerja Dalam proyek ini, bidang kerja yang dilakukan oleh

praktikan meliputi pembuatan ukuran fasad dan merancang bangunan baru

untuk Ruko Bank Kalteng yang berupa single building. Praktikan
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bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap elemen fasad dirancang

dengan presisi dan sesuai dengan kebutuhan serta spesifikasi klien.

Proses ini mencakup pengukuran yang cermat terhadap dimensi bangunan

serta penentuan proporsi yang tepat agar tampilan fasad dapat

menciptakan kesan yang profesional dan menarik. Selain itu, praktikan

juga melakukan pengukuran digital dan memasukkan data tersebut ke dalam

presentasi PowerPoint. Kegiatan ini tidak hanya membantu dalam

mendokumentasikan hasil pengukuran, tetapi juga dalam menyajikan informasi

secara visual kepada tim dan klien. Dengan menggunakan PowerPoint,

praktikan dapat menyajikan desain dan ukuran dengan jelas, sehingga

memudahkan pemangku kepentingan untuk memahami konsep yang diajukan.

Pembelajaran dari proyek ini mencakup keterampilan teknis dalam pengukuran

serta kemampuan untuk menyampaikan informasi secara efektif dalam format

presentasi . 3.4.2 Pelaksanaan Kerja Dalam project Bank Kalteng,

praktikan diberi kesempatan untuk membuat rebranding juga standarisasi

fasad Bank Kalteng yang design nya sudah ada, praktikan membuat fasad

untuk tipe ruko 3 lantai, lalu, praktikan juga ikut serta dalam

membantu dalam perubahan warna fasad karena Bank Kalteng memiliki 2

pilihan warna fasad yaitu merah dan putih Seperti yang terlihat ada

Gambar 3.4.1 tipe single building bank kalteng, praktikan membuat fasad

bangunan single building dari Bank Kalteng. Pada project standarisasi

ruko Bank Kalteng,praktikan membantu dalam pengukuran fasad, yang didalam

nya termasuk shopfront, pintu, jendela, logo, serta acp yang digunakan

di bangunan ruko Bank Kalteng. Praktikan juga ikut serta dalam

membantu bangunan baru berupa ruko yang memiliki 1 ruko dengan total

3 lantai, praktikan diberi instruksi untuk membuat bangunan keseluruhan

dari bentuk hingga pemilihan material bangunan. % Pada gambar Gambar

3.4.2 atm bank kalteng max treatment, Gambar 3.4.3 atm bank kalteng

min treatment (praktikan 2024) praktikan membantu dalam pembuatan dan

pengukuran ruko Bank Kalteng, praktikan lalu membantu tim Arsitektur PT.

Dedato dalam pengukuran Rumah ATM Bank Kalteng dalam tipe maximal &
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minimal treatment. Lalu seperti pada Gambar 3.4.4 gambar implementasi

bank kalteng4 praktikan juga ikut serta dalam membantu tim arsitektur

PT. Dedato dalam mengimplementasikan standarisasi fasad bangunan Bank

Kalteng dengan menggunakan software photoshop, mengganti logo juga

melakukan audit bangunan yang di taruh dalam bentuk slide powerpoint.

B-7 % Setelah itu, praktikan lalu diberi tugas oleh leader tim

arsitektur PT. Dedato untuk melakukan pengukuran fasad bangunan dari

kantor cabang yang sudah didesign dengan treatment maximal, pada tugas

yang ini, praktikan melakukan tugas nya dalam slide powerpoint%seperti

yang dapat dilihat pada Gambar 3.4.5 gambar implementasi kantor cabang

bank kalteng dibawah ini. 3.4.3 Kendala yang dihadapi Kendala yang

dihadapi praktikan dalam proyek Bank Kalteng muncul saat pembuatan fasad

dari bangunan ruko yang baru. Praktikan mengalami kesulitan dalam

menciptakan bentuk yang sesuai untuk bangunan tersebut, yang memerlukan

pemahaman yang mendalam tentang desain dan proporsi. Selain itu,

tantangan semakin bertambah ketika praktikan harus mengimplementasikan fasad

baru ke dalam bangunan eksisting. Proses ini tidaklah mudah karena

melibatkan pengukuran yang mendetail dan penyesuaian dengan kemiringan

fasad bangunan yang ada. Kesulitan dalam mengukur kemiringan dan detail

fasad ini menambah kompleksitas proyek, terutama saat menggunakan

perangkat lunak 3D SketchUp. Praktikan menemukan bahwa beberapa elemen

desain sulit untuk diukur secara akurat, sehingga dapat memengaruhi

kualitas dan kesesuaian fasad yang diusulkan. Dalam menghadapi kendala

ini, praktikan menyadari pentingnya kolaborasi dan komunikasi dengan tim,

serta perlunya ketelitian dalam setiap langkah pengukuran dan perancangan

untuk mencapai hasil yang optimal. 3.4.4 Cara Mengatasi Kendala Cara

praktikan mengatasi kendala yang sudah praktikan tulis pada poin 3.4.3.

adalh dengan bertanya dan juga meminta bantuan untuk diajarkan dalam

proses membuat bangunan ruko Bank Kalteng, praktikan juga mengaplikasikan

ilmu Perancangan Arsitektur dalam mengatasi kendala yang dihadapi oleh

praktikan dengan cara mengikuti tahapan membangun sebuah bangunan pada
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saat praktikan menerapkan ilmu mata kuliah perancangan design. 3.4.5

Pembelajaran yang diperoleh dari Kerja Profesi Selama berkontribusi dalam

proyek Bank Kalteng, praktikan memperoleh berbagai pembelajaran yang

signifikan terkait aspek teknis dan desain dalam arsitektur. Pertama,

praktikan belajar tentang pentingnya ketelitian dalam pembuatan fasad

bangunan. Proses ini mengajarkan praktikan untuk lebih memperhatikan

detail, terutama dalam hal pengukuran dan proporsi yang tepat. Dengan

memahami bahwa fasad adalah elemen penting yang berkontribusi pada

estetika dan fungsionalitas bangunan, praktikan menyadari bahwa setiap

elemen desain harus direncanakan dengan matang agar dapat terintegrasi

dengan baik. Selain itu, pengalaman praktikan dalam menghadapi kendala

saat mengimplementasikan fasad baru ke bangunan eksisting memberikan

pelajaran berharga tentang adaptasi dan problem-solving. Praktikan belajar

bahwa tidak semua elemen desain dapat diukur atau diimplementasikan

dengan mudah, dan penting untuk mengembangkan keterampilan dalam mencari

solusi yang inovatif saat menghadapi tantangan. Melalui kolaborasi dengan

tim, praktikan juga memahami bahwa komunikasi yang baik dan berbagi

pengetahuan dengan rekan-rekan sangat membantu dalam mencapai tujuan

proyek. Pembelajaran ini menjadi bekal berharga bagi praktikan dalam

menghadapi proyek arsitektur di masa depan, terutama dalam hal

perancangan dan pengukuran yang lebih kompleks. BAB IV PENUTUP 4.1 Kesimpulan

Pembelajaran yang didapat oleh praktikan melalui Kerja Profesi di PT. Dedato Indonesia

terkait Perancangan Arsitektur dalam hal menuangkan ide ke dalam

rancangan sebuah proyek, khusus nya sebuah proyek bangunan kantor atau

komersil. Dalam proyek-proyek ini juga, praktikan sudah mengimplementasikan

ilmu-ilmu yang didapat selama menjadi mahasiswi di Universitas Pembangunan

Jaya, penerapan ilmu dalam proyek ini antara lain ; � Seni rupa 2D

: color scheme � Teknik Komunikasi Arsitektur : cara penyampaian da

n penjelasan audit bangunan serta powerpoint untuk menjelaskan material

bangunan � Perancangan Arsitektur : zoning, merancang, logika berfikir dala

m merancang, mengaplikasikan furniture, analisa bangunan, redesign sebuah

3
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bangunan � Digital Arsitektur : penggunaan software photoshop, pembuata

n grafik Perancangan Arsitektur dapat diterapkan pada seluruh rancangan

dengan mengikuti prosedur dan standar yang ada. Seperti di PT. Dedato

Indonesia, memiliki standar dan prosedur yang dibutuhkan dan diikuti

tersendiri. Beberapa visualisasi memiliki standar yang harus diikuti

secara seragam, contoh nya seperti template powerpoint, baik pada

halaman pembuka, halaman penutup maupun juga halaman isi yang memiliki

font, logo dan layout yang seragam untuk% setiap divisi di PT.

Dedato Indonesia. Hal ini dilakukan agar pengerjaan proyek lebih

fleksibel untuk dipindahtangankan dan juga agar PT. Dedato Indonesia

memiliki sebuah citra, ciri khas serta agar mendukung sisi profesional

dari PT. Dedato Indonesia.% Pada inti nya, praktikan banyak menerapkan

ilmu Perancangan Arsitektur saat menjalani masa Kerja Profesi nya di

PT. Dedato Indonesia, meskipun begitu, praktikan juga kerap

mengaplikasikan ilmu mata kuliah lain yang sudah dijalani oleh praktikan

selama berkuliah di Universitas Pembangunan Jaya. Maka dari itu,

disarankan untuk menguasai ilmu inti arsitektur agar dapat memahami

sebuah proyek secara universal dan luas. 4.2. Saran Saran untuk

Program Studi Arsitektur Praktikan berharap agar kurikulum pendidikan di

Prodi Arsitektur dapat lebih mengedepankan aspek praktis, dengan

memberikan lebih banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam

proyek nyata di lapangan. Pengalaman selama magang, terutama dalam

menangani proyek seperti Sayembara Taman Hiburan Rakyat Surabaya dan

analisis lokasi Masjid Puspemkab Serang, menunjukkan betapa pentingnya

aplikasi teori yang diperoleh di kelas. Hal ini memungkinkan mahasiswa

untuk memahami dan merasakan secara langsung dinamika serta tantangan

yang ada dalam dunia arsitektur. Selain itu, disarankan agar mahasiswa

lebih aktif terlibat dalam proyek kolaboratif dan didorong untuk

meningkatkan keterampilan komunikasi serta koordinasi antar tim, yang

sangat krusial dalam praktik arsitektur sehari-hari. Saran untuk PT.

Dedato Indonesia Praktikan sangat menghargai kesempatan untuk belajar dan
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berkontribusi dalam berbagai proyek di PT. Dedato Indonesia. Saran

praktikan adalah untuk terus memperkuat komunikasi antar anggota tim,

termasuk dalam memberikan bimbingan yang lebih efektif kepada para

praktikan atau intern. Dengan demikian, mereka dapat memahami secara

menyeluruh proses desain, aspek teknis, dan manajemen proyek. Selain

itu, menciptakan suasana diskusi yang terbuka dalam setiap pertemuan tim

akan sangat membantu dalam menangani permasalahan atau kendala yang

muncul, mempercepat proses penyelesaian, serta meningkatkan efisiensi kerja

tim secara keseluruhan. Langkah-langkah ini akan sangat mendukung

keberhasilan proyek dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif

di PT. Dedato Indonesia. B-9
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